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Abstrak 

Implant adalah salah satu metode pengendalian kelahiran hormonal yang paling efektif.Pus yaitu 

pasangan yang berpotensi melahirkan anak adalah pasangan yang sedang berpisah baik secara 

hukum maupun tidak, dan berusia antara 20-45 tahun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh terhadap sikap dan pengetahuan PUS melalui konseling tentang alat kontrasepsi 

implant di puskesmas tajuncu kabupaten soppeng. Metode yang digunakan yaitu pre quasy 

exprimen, populasi penelitian ini yaitu Pasangan usia subur sebanyak 301 orang dan sampel 

sebanyak 46 orang. Data di kumpulkan melalui kuesioner,dianalisis melalui tahapan univariat 

dan Bivariat. Hasil penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh terhadap PUS sebelum dan 

sesudah dilakukan konseling dengan nilai p=0.001<0,005. Kesimpulan:Ada Perbedaan sikap 

responden sebelum dan sesudah konseling dimana sikap sebelum konseling adalah sebanyak 26 

orang dan sesudah dilakukan konseling menjadi 40 orang yang setuju.Ada perbedaan 

pengetahuan responden sebelum dan sesudah dilakukan konseling dimana pengetahuan sebelum 

konseling adalah sebanyak 24 orang dan sesudah dilakukan konseling menjadi 43 orang yang 

pengetahuanya meningkat. Saran:Untuk Melakukan monitoring yang lebih sering kepada PUS 

yang menggunakan KB implant agar tidak terjadi drop out. 

Kata Kunci: Konseling, Kontrasepsi Implan, PUS, Pengetahuan 

PENDAHULUAN 

Program Keluarga Berencana adalah 

suatu kegiatan yang bertujuan untuk 

menyesuaikan usia konsepsi anak, mengelola 

kesenjangan kehamilan, dan membantu 

mereproduksi secara bebas pengetahuan 

keluarga yang berkualitas (Windarti Yunik) , 

2015). Menurut WHO (World Health 

Organization) tahun 2020, kontrasepsi adalah 

tindakan membantu individu/pasangan 

mencapai tujuan tertentu, menghindari 

persalinan yang tidak direncanakan, memiliki 

anak sesuai dengan keinginannya. keluarga 

(WHO, 2020). 

Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) 

merupakan pilihan terbaik bagi pasangan usia 

subur untuk mempertahankan kehamilan. 

Konseling pasangan usia subur berpengaruh 

besar terhadap peningkatan pengetahuan dan 

minat AET dalam pemilihan MKJP 

(Henniwati.2020. Pengaruh konseling terhadap 

minat pasangan) pasangan usia subur dalam 

memilih IUD dan alat implan). 

Indonesia merupakan salah satu negara 

dengan tingkat pertumbuhan penduduk 

tertinggi. Pada tahun 2016, jumlah penduduk 

Indonesia sebanyak 258,7 juta jiwa dengan 

laju pertumbuhan penduduk sebesar 1,27%. Ini 

adalah negara terpadat keempat di dunia setelah 

Cina, India dan Amerika Serikat. Salah satu 

kebijakan utama kependudukan Indonesia yang 

berhasil adalah menekan pertumbuhan 

penduduk melalui program Keluarga 

Berencana. Upaya pencapaian Millenium 

Development Goals, khususnya pengentasan 

kemiskinan dan penurunan angka kematian ibu 
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dan anak. Ledakan penduduk bisa menjadi 

masalah serius jika tidak segera diatasi. 

Pertumbuhan penduduk yang pesat dan 

pertumbuhan yang tidak terkendali 

mempengaruhi kesejahteraan masyarakat dan 

keluarga. (Hayati et al., 2020).  

Jumlah peserta KB aktif PUS meningkat 

dari tahun 2019 hingga 2020 menjadi 

63,31%.menjadi 67,6% dengan kesertaan ber-

KB tertinggi yakni provinsi Bengkulu sebesar 

71,3% dan terendah provinsi Papua sebesar 

24,9% (KEMENKES RI, 2021). 

Menurut data KB pasca persalinan di 

Sulawesi Selatan di peroleh jumlah 33.81% 

dengan peserta KB aktif terbanyak di Bone 

yaitu 94.69% dengan jenis kontrasepsi yang di 

gunakan yaitu implant sebanyak 10.84% (Dinas 

Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan, 2020). 

Berdasarkan data yang di peroleh jumlah 

pasangan usia subur dari Dinas Kesehatan 

Kabupaten Soppeng pada tahun (2018) yaitu 

134 peserta sebesar 15,76%   pada tahun (2019) 

yaitu 285 orang sebesar 33,52% dan pada tahun 

(2020) mengalami peningkatan yaitu implat 

431 orang sebesar 50,70%. 

Berdasarkan data yang di peroleh dari 

Pusksmas Tajuncu tahun (2019) pasangan usia 

subur sebanyak 12 peserta yang menggunakan 

KB implant dari 20 orang pasangan usia subur 

atau sebesar 60% sedangkan pada tahun (2020) 

yaitu 75 peserta yang menggunakan KB 

implant dari 85 orang pasangan usia subur atau 

sebanyak 88,23% dan pada tahun 2021 yaitu 65 

peserta yang menggunakan KB implant dengan 

total peserta 120 orang pasangan usia subur 

atau sebayak 54,19% (Laporan Hasil Dinas 

Kesehatan Kabupaten Soppeng, 2021). 

 

LANDASAN TEORI 

Konseling idealnya diberikan  untuk  

mencapai tujuan tertentu yang timbul dari 

kebutuhan individu di berbagai  bidang pribadi 

dan sosial, pembelajaran dan praktek 

profesional. (ramadani dewita, 2020). 

Sikap petugas dalam memberikan 

konseling yang baik adalah Perlakukan pasien 

dengan baik, Interaksi staf dan pasien, Kami 

akan memberikan informasi yang tepat dan 

benar kepada pasien. Dengan kata lain, jangan 

memberikan terlalu banyak informasi yang 

tidak perlu. Diskusikan metode pilihan Anda, 

Membantu klien dalam memahami dan 

mengingat prosedur konseling KB (SATU 

TUJU). 

Pengetahuan adalah informasi yang 

diketahui atau dirasakan oleh seseorang  berupa 

fakta atau kebenaran melalui pengalaman atau 

pembelajaran  manusia. Faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan seseorang 

terhadap implant 

a. Umur 

Kelompok usia 20-40 tahun termasuk 

dalam kelompok dewasa matang. 

Mempermudah untuk memperoleh ilmu, 

namun  kenyataannya tidak semua orang 

dapat memperoleh ilmu yang baik, 

termasuk pengetahuan tentang kontrasepsi 

implan, dll saat ini. 

b. Tingkat pendidikan 

Pengetahuan tentang manusia, termasuk 

pengetahuan tentang kesehatan. Ini 

mengarah pada fakta bahwa seseorang 

tidak dapat berpikir secara rasional  tentang 

nilai-nilai baru yang diperkenalkan oleh 

disabilitas.  

Kontrasepsi adalah upaya untuk mencegah 

terjadinya konsepsi dengan menggunakan 

strategi, alat, dan obat-obatan. Kontrasepsi 

hormonal adalah alat atau obat yang digunakan 

untuk mencegah kehamilan dengan 

memanfaatkan regulasi standar  estrogen dan 

progesteron. Pasangan yang berpotensi 

melahirkan anak adalah pasangan yang sedang 

berpisah baik secara hukum maupun tidak, dan 

berusia antara 20-45 tahun 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian di laksanakan pada tanggal 21 

Mei s/d 30 Juni 2022. Jenis penelitian ini 

adalah metode kuantitatif dengan pendekatan 
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Quasy eksperimen. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh PUS akseptor KB di wilayah 

kerja puskesmas tajuncu. Sampel dalam 

penelitian ini adalah pasangan usia subur yang 

menggunakan alat kontrasepsi implant di 

puskesmas tajuncu kabupaten soppeng 

sebanyak 46 orang 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Table 1. Distribusi frekuensi responden 

berdasarkan Pengetahuan PUS di desa 

tajuncu kabupaten soppeng. 

 
Berdasarkan tabel di atas, hasil 

pra-saran dicapai sebanyak 24 orang atau 

(52,2%) dalam kategori pengetahuan 

baik dan sebanyak 22 orang atau 

(47,8%) dalam kategori kurang. orang 

atau (93 orang) 0,5%) dan hingga 3 orang 

atau (6,5%) dari kategori berikut. 

Table 2. Perbedaan pengetahuan 

pasangan usia subur di Puskesmas 

Tajuncu tahun 2022 

 
Hasil survei pengetahuan ibu dianalisis 

menggunakan uji chi-square, menghasilkan 

nilai P 0,001, menunjukkan nilai P 0,001 < 1. 

0,05. Dari sini dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan antara pengetahuan 

ibu dan sikap terhadap konseling  

PENUTUP 

Kesimpulan 

1. Didapatkan ada pengaruh konseling 

terhadap sikap dan pengetahuan PUS. 

2. Ada Perbedaan sikap responden sebelum 

dan sesudah konseling dimana sikap setuju 

sebelum konseling adalah sebanyak 26 

orang dan sesudah dilakukan konseling 

meningkat menjadi 40 orang. 

3. Ada perbedaan pengetahuan responden 

sebelum dan sesudah dilakukan konseling 

dimana pengetahuan baik sebelum 

konseling adalah sebanyak 24 orang dan 

sesudah dilakukan konseling meningkat 

menjadi 43 orang 

 

Saran 

1. Untuk puskesmas agar Melakukan 

monitoring yang lebih sering kepada 

PUS yang menggunakan KB implant 

agar tidak terjadi drop out. 

2. Untuk akseptor implant agar 

menggunakan konseling dari petugas 

kesehatan sebagai media untuk 

memperluas pengetahuan dan sikap serta 

meningkatkan pemanfaatan dari 

kontrasepsi jangka panjang. 

3. Untuk peneliti selanjutnya agar meneliti 

lebih banyak variabel lain yang 

berhubungan dengan pemberian 

konseling. 
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